
 

 

BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

​ Berdasarkan analisis mengenai pemeliharaan arsip digital yang dilakukan 

oleh Forum Film Dokumenter, dapat disimpulkan bahwa praktik pemeliharaan 

arsip di platform filmdokumenter.id mengarah pada upaya menjaga keberlanjutan 

akses yang dilakukan melalui penerapan teori dan model preservasi arsip digital. 

Forum Film Dokumenter telah menerapkan dasar-dasar strategi pemeliharaan 

arsip digital berdasarkan teori Digital Preservation Coalition dan ANRI yang 

secara sistematis dipadukan dengan teori fungsi manajemen George R. Terry, 

meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengendalian. 

Penerapan teori-teori tersebut menghasilkan strategi jangka panjang yang terukur, 

koordinasi yang efektif antara sumber daya manusia dan teknologi, pelaksanaan 

tindakan teknis yang berkesinambungan, serta mekanisme evaluasi yang 

memastikan kualitas dan aksesibilitas arsip tetap terjaga. 

Pada tahap perencanaan, Forum Film Dokumenter merumuskan strategi 

jangka panjang melalui riset, evaluasi sistem terdahulu, penyusunan kebijakan, 

serta desain platform. Tahap pengorganisasian dilakukan dengan membentuk 

struktur kerja yang kolaboratif dengan pembagian tugas berdasarkan keahlian 

serta penyesuaian organisasi terhadap keterbatasan sumber daya. Tahap 

pelaksanaan diwujudkan melalui peluncuran operasional platform. Sementara itu, 

tahap pengendalian dilakukan melalui evaluasi bersama pemangku kepentingan, 

revisi kebijakan, dan mekanisme pelaporan. Penerapan keempat fungsi 

manajemen ini memperlihatkan bahwa Forum Film Dokumenter tidak hanya 

memelihara arsip secara teknis, tetapi juga mengelolanya melalui tata kelola yang 

adaptif, akuntabel, dan berorientasi pada keberlanjutan akses arsip film 

dokumenter di Indonesia. 

Secara keseluruhan, hasil analisis menunjukkan bahwa pemeliharaan arsip 

digital di filmdokumenter.id dilaksanakan Forum Film Dokumenter melalui lima 

tahapan utama, yaitu tahap ingest, pemeliharaan bitstream, pemeliharaan konten, 

pemeliharaan metadata, serta penemuan kembali dan akses. Tahap ingest 
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dilakukan melalui komunikasi legal dengan pembuat film dan kurasi berbasis 

festival. Pemeliharaan bitstream dilakukan dengan migrasi format serta replikasi 

penyimpanan untuk menjaga fungsi keberlanjutan dan integritas data arsip. 

Pemeliharaan metadata dilakukan dengan penyusunan data dasar melalui SOP 

internal dan memasukkan metadata secara manual untuk menjaga keaslian data 

arsip. Sementara itu, penemuan kembali diwujudkan melalui fitur filter pencarian, 

penandaan status koleksi dengan ikon, serta rekomendasi film serupa yang 

mengutamakan keteraksesan dan kemudahan pengguna. Upaya tersebut 

menunjukkan komitmen Forum Film Dokumenter dalam membangun ekosistem 

arsip yang tertata dan bertanggung jawab di ruang digital. Secara keseluruhan, 

praktik yang diterapkan telah mencerminkan langkah strategis untuk memastikan 

arsip tetap terpelihara, relevan, dan mudah dimanfaatkan oleh berbagai pemangku 

kepentingan. 

B. Saran 

1. Bagi Mahasiswa 

a.​ Penelitian lanjutan dapat diarahkan pada analisis kebijakan pengelolaan 

arsip digital film dokumenter, seperti isu hak cipta, lisensi akses, dan 

perlindungan kekayaan intelektual dalam platform arsip digital berbasis 

komunitas. 

b.​ Mahasiswa dapat mengembangkan pendekatan analitis baru yang 

memperkaya kajian pemeliharaan arsip digital di ranah audiovisual. 

c.​ Mahasiswa atau peneliti selanjutnya dapat memanfaatkan hasil penelitian 

ini sebagai rujukan dalam kajian teoretik Ilmu Tata Kelola Seni. 

2. Bagi Forum Film Dokumenter 

a.​ Forum Film Dokumenter disarankan memperkuat perencanaan 

pemeliharaan jangka panjang melalui pembaruan penyusunan panduan 

kerja berkala yang mendukung konsistensi praktik pemeliharaan arsip. 

b.​ Investasi pada penguatan sumber daya manusia terkait teknologi dan 

praktik pemeliharaan yang akan mendukung keberlangsungan operasional 

arsip digital dalam jangka panjang. 

c.​ Forum Film Dokumenter disarankan untuk terus mengembangkan dan 

menyempurnakan platform filmdokumenter.id secara berkelanjutan agar 
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tetap relevan, adaptif, dan mampu memenuhi kebutuhan pengguna dalam 

jangka panjang. 

d.​ Menyosialisasikan perihal pemeliharaan arsip sebagai bagian dari 

sosialisasi lembaga atau saat Forum Film Dokumenter menyelenggarakan 

forum-forum publik. 

3. Bagi Masyarakat 

a.​ Masyarakat diharapkan memanfaatkan platform filmdokumenter.id sebagai 

sarana belajar, referensi, dan pengenalan isu-isu sosial melalui arsip film 

dokumenter. 

b.​ Partisipasi masyarakat dalam memberikan umpan balik terhadap 

penggunaan platform dapat membantu meningkatkan kualitas layanan dan 

pengembangan fitur di masa mendatang. 

c.​ Masyarakat juga dianjurkan untuk turut mendukung upaya pelestarian 

arsip digital dengan menggunakan konten secara bijak dan menghargai hak 

cipta para pembuat film. 

 

​

​

 

 

​

 

​

​

​

 

​

​

​

​

​
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